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PRODUKSI SERASAH MANGROVE DI PANTAI BAROS KABUPATEN BANTUL
(MANGROVE LITTER PRODUCTION ON BAROS BEACH BANTUL REGENCY)

Marsella Putriyani®’, Tatik Suhartati?, Karti Rahayu Kusumaningsih?
IMahasiswa Fakultas Kehutanan INSTIPER
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ABSTRACT

Hutan Mangrove Baros adalah area konservasi di sepanjang pantai Baros dan muara Sungai
Opak yang kaya akan keanekaragaman flora dan fauna. Jenis vegetasi yang dominan di kawasan
ini adalah Avicennia dan Rhizophora, yang berada di zona terluar mangrove. Produksi serasah dari
mangrove memainkan peran penting dalam menyediakan nutrisi bagi ekosistem perairan sekitar
dengan memindahkan bahan organik ke dalam tanah. Serasah juga digunakan sebagai indikator
produktivitas dan kontribusi terhadap ekosistem muara. Namun, peningkatan jumlah penduduk di
Dusun Baros telah mendorong konversi lahan menjadi pemukiman dan area pertanian, yang
mengancam keberlangsungan ekosistem mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
produksi serasah berdasarkan jenis mangrove di kawasan Pantai Baros. Metode yang digunakan
adalah dengan menetapkan petak-petak ukur di area Avicennia dan Rhizophora, kemudian
menghitung kerapatan vegetasi di setiap petak dan memasang perangkap serasah di tiga titik yang
dipilih berdasarkan hasil pengukuran kerapatan. Serasah dikumpulkan setiap tujuh hari selama 28
hari. Semua komponen serasah ditimbang basah, dimasukkan ke plastik berlabel, dan dibawa ke
laboratorium untuk mengetahui bobot keringnya setelah dioven pada suhu 85°C hingga beratnya
stabil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerapatan Avicennia secara signifikan memengaruhi
produksi serasah, sedangkan kerapatan Rhizophora belum menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Keywords: avicennia; mangrove; produksi serasah; rhizophora

PENDAHULUAN

Hutan Mangrove Baros adalah area konservasi yang mencakup garis pantai Dusun Baros
dan muara Sungai Opak. Kawasan ini dikembangkan dengan tujuan mencegah erosi hutan dan
banjir yang kerap terjadi di wilayah pedesaan sekitarnya. Kini, hutan mangrove Baros tidak hanya
efektif dalam mencegah banijir dan erosi, tetapi juga berfungsi sebagai sekolah alam yang fokus
pada pendidikan tentang mangrove dan lingkungan sekitarnya. Ekowisata mangrove di Pantai Baros
memiliki keanekaragaman flora dan fauna, dengan Avicennia Lanata sebagai vegetasi dominan di
bagian terluar. Produksi serasah dari mangrove ini berperan penting dalam menyediakan nutrisi bagi

ekosistem perairan di sekitarnya dan menjadi proses vital dalam transfer bahan organik dari vegetasi
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ke tanah. Oleh karena itu penting untuk memepelajari tentang produksi sersah di kawasan
mangrove. Menurut (Mudhlika Lestarina et al., 2020) efisiensi serasah sangat penting untuk
kelestarian lingkungan mangrove, karena menyumbangkan bahan alami yang digunakan oleh
sistem biologis mangrove dan biota di sekitarnya.

Serasah mangrove berperan sebagai sumber bahan organik yang meningkatkan kesuburan
ekosistem mangrove, mendukung kelangsungan hidup berbagai makhluk di dalamnya. Proses
produksi serasah memiliki peran penting dalam transfer bahan organik dari vegetasi ke tanah. Nutrisi
yang dihasilkan dari dekomposisi serasah di tanah sangat penting bagi pertumbuhan mangrove dan
juga menjadi sumber detritus bagi ekosistem laut dan estuari, yang menopang kehidupan berbagai
organisme akuatik (Firmansyah et al., n.d.).

Nanda et al., (2019) menyatakan bahwa kerapatan mangrove mempengaruhi produksi serasah
daun. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh kerapatan terhadap produksi serasah
daun mangrove, serta menentukan apakah jenis mangrove memengaruhi jumlah produksi serasah

daun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Baros Tirtohargo, Kec. Kretek, Kab. Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta selama 6 bulan, dimulai pada bulan Februari 2024. Variabel yang diukur dalam
penelitian ini meliputi kerapatan mangrove, berat basah dan berat kering serasah, serta produksi
serasah. Pengambilan data dilakukan menggunakan metode Line transect, yaitu dengan mengikuti
jalur sepanjang garis transek yang melintasi hutan mangrove. Plot yang digunakan memiliki ukuran
10 x 10meter dan ditempatkan membelah kawasan mangrove.

Penelitian ditentukan berdasarkan perbedaan jenis mangrove yang terdapat di Pantai Baros.
Dua jenis Mangrove yang diteliti yaitu Avicennia dan Rhizophora. Terdapat 3 petak ukur dalam
Avicennia dan 3 petak ukur dalam Rhizophora. Tiga petak ukur dalam Avicennia ini dibedakan
berdasarkan kerapatannya terdapat kerapatan 700 pohon/ha (2 petak ukur) dan 1000 pohon/ha (1
petak ukur), sedangkan pada Rhizophora terdapat kerapatan 500 pohon/ha, 900 pohon/ha, dan
1000 pohon/ha, masing-masing satu petak ukur. Pengambilan sampel serasah dilakukan dengan
memasang perangkap serasah (litter trap) berukuran 1 x 1 m. Sebanyak 3 litter trap dipasang di
setiap petak ukur. Pengumpulan serasah mangrove dilakukan setiap 7 hari selama 28 hari. Semua
serasah yang terkumpul dimasukkan ke dalam kantong serasah (litter bag) dan ditimbang di
lapangan sebelum dibawa ke laboratorium. Setelah itu, serasah tersebut ditimbang lagi dan
dikeringkan dalam oven pada suhu 85° C hingga beratnya stabil. Variabel Penelitian

Pehitungan untuk mengetahui produksi serasah mangrove dilakukan dengan beberapa analisis

yaitu:
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1. Kerapatan Vegetasi
Penentuan plot untuk analisis vegetasi dilakukan dengan menggunakan metode Line
transect. Menurut Onrizal (2008), ukuran plot yang digunakan dalam analisis vegetasi hutan
mangrove adalah 10x10 m untuk pohon dengan diameter lebih dari 10 cm dan tinggi lebih dari
1,5 m. Berdasarkan Achmad et al. (2020), kerapatan dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

Y individu suatu jenis
Luas Petak Contoh

Kerapatan (K) =

2. Produksi Serasah
Menurut Schaduw, (2018) analisis produksi serasah dilakukan dengan menggunakan

persamaan sebagai berikut:

Keterangan:
Xj = rata-rata produksi serasah setiap ulangan pada periode waktu tertentu.
Xi = produksi serasah setiap ulangan pada periode waktu tertentu (kei =1,2,3 ....., n).

n = jumlah litter trap pengamatan.

3. Perbandingan Produksi Serasah
Penelitian ini membandingkan produksi serasah pada kerapatan mangrove yang berbeda
serta pada dua jenis mangrove. Hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis varians Uji T,
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dan analisis korelasi. Jika perlakuan menunjukkan pengaruh
yang signifikan, langkah selanjutnya adalah melakukan uji Duncan atau LSD (Least Significant

Difference) dengan tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara geografis, Kawasan Mangrove Baros terletak di Dusun Baros, Desa Tirtohargo,
Kecamatan Kretek, Bantul, Yogyakarta, di delta Sungai Opak. Berdasarkan letak geografisnya,
Pantai Baros berada pada koordinat 08° 00’ 28.6” S dan 110° 16’ 59.4” E (Achmad et al., 2020).
Kawasan ini mencakup lahan Sultan Ground seluas sekitar 25 hektar. Saat ini, area mangrove
yang telah berkembang dengan baik mencakup 6-7 hektar. Tumbuhan mangrove memberikan
berbagai manfaat bagi lingkungan, salah satunya adalah menahan abrasi dan gelombang laut,

sehingga ekosistem daratan di sekitarnya terlindungi. Salah satu kawasan mangrove yang
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menjadi objek penelitian adalah mangrove di Pantai Baros (Rahmadhani et al., 2021). Lokasi
penelitian Hutan Mangrove Pantai Baros dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi penelitian Hutan Mangrove Pantai Baros
Sumber: Pengelola KP2B

Gambar 1 merupakan kawasan Hutan Mangrove yang ditanam pada tahun 2003. Terdapat
3 jenis yaitu Avicennia, Rhizophora, dan Bruguera. Penelitian ini hanya menggunakan 2 jenis
yaitu avicennia dan rhizophora. Jenis bruguera tidak diambil datanya karena merupukan
kawasan untuk burung kuntul.

b. Parameter Lingkungan

Tabel 1. Parameter Lingkungan

Parameter
Jenis Kerapatan

Mangrove (pohon/ha) Suhu (°C) Keler?(;)?pan

Avicennia 700 26 80
1000 26,6 79
500 26,4 81

Rhizopora 900 26,6 81
1000 27 80

Sumber: Data Primer
Kehidupan mangrove dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitarnya. Suhu dan kelembapan
merupakan faktor dari pertumbuhan mangrove tersebut. Suhu pada kedua lokasi dapat dilihat
pada Tabel 1, termasuk kondisi baik. Menurut Efriyeldi et al. (2021), suhu optimal untuk
pertumbuhan mangrove adalah sekitar 30 °C, sementara suhu di atas 40 °C cenderung tidak
berdampak signifikan terhadap kelangsungan hidup mangrove. Kerapatan mangrove akan
semakin rendah seiring dengan meningkatnya tingkat kelembapan. Farhaby & Unigraha Utama

(2019) menjelaskan bahwa suhu dan kelembaban udara mempengaruhi jumlah serasah yang
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jatuh dari tanaman. Peningkatan suhu udara dapat menyebabkan penurunan kelembaban, yang
pada gilirannya meningkatkan laju transpirasi. Untuk mengatasi kondisi ini, tanaman perlu
menggugurkan daunnya dengan cepat.

Kondisi fisik lingkungan pada setiap kerapatan tumbuhan berpengaruh terhadap produksi
serasah. Kerapatan mangrove yang lebih tinggi cenderung menghasilkan produksi serasah yang
lebih besar. Selain itu, laju produksi serasah juga dipengaruhi oleh jenis dan usia mangrove;
meskipun jenisnya sama, perbedaan usia akan menghasilkan laju produksi serasah yang
berbeda (Efriyeldi et al., 2021). Suhu lingkungan memiliki peran penting dalam mengendalikan
kondisi ekosistem perairan. Perubahan suhu dapat memengaruhi proses fisika, kimia, dan
biologis yang berlangsung di perairan tersebut (Muslimin et al., 2021).

c. Kerapatan Mangrove

Tabel 2. Kerapatan Mangrove

Rata-

Jenis N/PU Kerapatan  Rata-rata rata T LBDS
Mangrove (pohon/Ha)  Dbh (cm) (m) (m?/ha)
7 700 11,846 5,957 7,880

Avicennia
10 1000 14,645 6,330 17,056
Rata-rata 850 13,245 6,143 12,468
5 500 18,466 6,920 15,420
Rhizopora 9 900 12,562 6,222 11,753
10 1000 17,097 7,080 24,070
Rata-rata 800 16,042 6,740 17,081

Sumber: Data Primer

Tabel 4.2. menunjukkan bahwa semakin besar kerapatan pada mangrove tersebut maka
rata-rata diameter, tinggi dan LBDS semakin besar juga. Mangrove jenis Avicennia terlihat
bahwa semakin besar kerapatan pada mangrove tersebut maka LBDS semakin besar juga.
Tetapi pada jenis mangrove Rhizopora rata-rata diameter paling besar terdapat pada kerapatan
500 pohon/ha, sedangkan rata-rata tinggi paling besar pada kerapatan 1000 pohon/ha.

Menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 201 tahun 2004, kriteria kepadatan
pohon dibagi menjadi beberapa kategori: sangat padat untuk kerapatan =1500 pohon/ha,
sedang untuk kerapatan antara 21000 dan <1500 pohon/ha, serta jarang untuk kerapatan <1000
pohon/ha. Kriteria sangat padat dan sedang dianggap berada dalam kondisi baik, sementara
kategori jarang menunjukkan bahwa kondisi tersebut sudah mengalami kerusakan (Muslimin et
al.,, 2021). Kerapatan total pada mangrove Avicennia adalah 850 pohon/ha, yang tergolong
sedang, sedangkan kerapatan pada jenis mangrove Rhizophora adalah 800 pohon/ha, yang

tergolong jarang.
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Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa kerapatan lebih tinggi pada jenis mangrove Avicennia.
Hasil perhitungan produksi serasah untuk Avicennia dan Rhizophora di Pantai Baros Tirtohargo,
Kec. Kretek, Bantul, DIY dapat dilihat pada Tabel 4.3. Dari Tabel 4.3, diketahui bahwa kedua
jenis mangrove tersebut, pada masing-masing kerapatan, menghasilkan serasah yang
bervariasi. Produksi serasah pada Avicennia, pada kerapatan 500 pohon/ha paling tinggi
terdapat pada jaring nomor 4 sebesar 6,644 gram/mz/hari. Tata letak jaring homor ini memiliki
nilai yang paling tinggi daripada yang lainnya karena penempatan jaring nomor ini berada pada
tempat yang memiliki banyak pohon, dan pohon-pohon pada bagian jaring nomor 4 ini memiliki
tajuk yang lebih banyak daripada jaring-jaring bagian lainnya, sedangkan pada kerapatan 1000
pohon/ha paling tinggi jaring nomor 3 yaitu sebesar 9,092 gram/m&2/hari. Peletakan jaring nomor
3 ini berada diantara pohon yang memiliki kondisi tajuk yang rapat.

Tabel 3. Hasil Produksi Serasah

Rata-rata
_ Jumlah .
Jenis Kerapatan Jari Produksi Pmd# ksi
Mangrove (N/Ha) aring Serasah Daun Serasa zDau_n
(gram/mz2/hari) (gram/mz/hari)
+ st.dev
1 4513
2 0,240
3 0,713
700 4 6.644 2,21+2,71
Avicennia 5 0,329
6 0,802
1 3,895
1000 2 7,418 6.80+2.65
3 9,092
1 11,366
500 2 1,714 4,81+5,68
3 1,360
1 8,655
Rhizopora 900 2 6,066 5,21+3,94
3 0,921
1 17,905
1000 2 2,723 7,00+9,52
3 0,361

Sumber: Analisis Dengan SPSS

Produksi serasah pada jenis Mangrove Rhizopora terbagi menjadi 3 kerapatan yang
berbeda, pada kerapatan 500 pohon/ha jaring paling tinggi produksi serasahnya adalah jaring
nomor 1 yaitu sebesar 11,366 gram/m?/hari, peletakan jaring nomor 1 berada pada pohon yang
memiliki tajuk lebih rapat dibandingkan dengan jaring nomor 2 dan 3 yang mempunyai hasil
serasah yang sangat sedikit, kemudian kondisi pohonnya terdapat sedikit daun. kemudian pada
kerapatan 900 pohon/ha produksi serasah paling tinggi terdapat pada jaring nomor 1 yaitu

sebeesar 8,655 gram/m?/hari, kondisi peletakan jaring disini berada dibawah sekumpulan
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pohon, dibandingkan dengan jaring nomor 3 yang hasilnya sangat sedikit karena jaring berada
di ujung plot yang memang hanya ternaungi tajuk yang jarang dan yang terakhir pada kerapatan
1000 pohon/ha produksi serasah paling tinggi terdapat pada jaring nomor 1 yaitu 17,905
gram/mz/hari, peletakan jaring nomor 1 ini berada diantara banyak pohon dan memiliki kondisi
tajuk yang lebat. Dibandingkan dengan jaring nomor 3 yang memperoleh hasil yang sangat
sedikit karena jaring tersebut hanya ternaungi sedikit pohon yang memiliki kondisi tajuk jarang,
dan dengan kondisi daun banyak yang masih muda sehingga belum berguguran.
@ d. Hubungan Antara Kerapatan Mangrove dan Produksi Serasah Mangrove

Tabel 4. Hasil Uji Perbandingan Produksi Serasah Avicennia

Rata-rata Perbedaan . .
Kerapatan N (gram/m?/hari) rata-rata thitung Sig.
700 6 2,21
-4,595 -2,415 0,046
1000 3 6,8

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata berat kering pada kerapatan 1000 pohon/ha lebih tinggi

dibandingkan dengan kerapatan 700 pohon/ha. Dengan demikian, secara numerik, kerapatan

Q yang lebih tinggi menghasilkan produksi serasah yang juga lebih besar. Dari analisis Uji-t yang
terdapat dalam Tabel 4, perbandingan serasah Avicennia menunjukkan nilai signifikansi 0,046

e yang kurang dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan

dalam produksi berat kering serasah Avicennia antara kerapatan 700 dan 1000.

Korelasi antara produksi serasah avicenia dengan kerapatan didapat nilai 0,674 berarti arah
korelasi positif, artinya semakin tinggi kerapatan maka berat kering cenderung semakin besar.
Hubungan produksi sersah dengan kerapatan dapat dilihat pada Gambar 4.2. Sig. (2-tailed)
diperoleh angka 0,046 maka kedua variabel dinyatakan secara nyata berkorelasi. Bahwa tingkat

hubungan kerapatan dengan berat kering berkorelasi kuat terhadap berat keringnya.
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Tabel 5. ANOVA Rhizophora

Jumlah Derajat Kuadrat _F, Sig,
kuadrat bebas Tengah Hitung
Kerapatan 8,103 2 4,051 0,088 0,917
Erorr 276,753 6 46,126
Total 284,856 8

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi 0,917 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan signifikan antara kerapatan 500 pohon/ha, 900 pohon/ha, dan 1000
pohon/ha. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan temuan Nanda et al. (2019), yang
menunjukkan bahwa produksi serasah tertinggi terjadi di stasiun 1 dengan nilai sebesar 4,4
(gbk/m/hari) pada kerapatan 38 individu/100 m?2, sedangkan produksi serasah terendah
ditemukan di stasiun 3, yaitu sebesar 2,52 (gbk/m/hari) pada kerapatan 29 individu/100 mz.
Berdasarkan data kerapatan pohon mangrove, stasiun 1 memiliki kerapatan yang lebih tinggi
dibandingkan stasiun 2 dan 3. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi fisik lingkungan di setiap
stasiun mempengaruhi produktivitas serasah; semakin tinggi kerapatan mangrove, semakin
tinggi pula tingkat produktivitas serasah yang dihasilkan (Muslimin et al., 2021). Kondisi
lingkungan pada kerapatan ini memiliki tajuk yang jarang, kemudian untuk selisih produksi pada
kerapatan 500 pohon/ha dan 900 pohon/ha tidak berbeda jauh karena pada kerapatan 500
pohon/ha tajuk lebih banyak daripada kerapatan 900 pohon/ha. Posisi letak petak ukur pada
kerapatan 900 pohon/ha berada diujung muara sehingga angin secara langsung mengenai
sehingga banyak daun yang berguguran sedangkan kerapatan 1000 pohon/ha tidak berada di
ujung muara sehingga terpaan angin tidak secara langsung terkena.

Korelasi antara Kerapatan dengan berat kering, didapat angka 0,131 berarti arah korelasi
positif, artinya semakin tinggi kerapatan maka berat kering cenderung semakin besar. Besaran
korelasi 0,131 berarti dapat dilihat pada Tabel 5. Bahwa tingkat hubungan hasil korelasi
kerapatan berkorelasi sangat rendah dengan berat kering. Sig, (2-tailed) diperoleh angka 0,737

maka kedua variable memang secara nyata tidak berkorelasi.
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Tabel 6. Hasil Uji Perbandingan Serasah Avicennia dan Rhizophora Kerapatan 1000

pohon/ha
Jenis Rata-rata St. Perbedaan t S
(gram/m?/hari) Deviasi rata-rata  hitung g
Avicennia 3 6,802 2,653 0,974
-0,195 -0,034
Rhizhophora 3 6,996 9,521

Sumber: Data Primer

Berdasarkan Tabel 4.8. hasil analisis Uji-t perbandingan serasah Avicennia dengan rizophora
menunjukkan bahwa nilai 0,974 > 0,05, maka dapat disimpulkan produksi serasah Jenis
Avicennia dan Rhizophora tidak ada perbedaan yang signifikan (nyata). Rata-rata produksi
serasah pada kedua jenis mangrove dinyatakan tidak berbeda, dikarenakan posisi jenis
Avicennia berada di zona terbuka atau dipinggir muara langsung sehingga langsung terkena
terpaan angin. Seperti pada penelitian (Rahman et al., 2020), bahwa serasah menghasilkan
produksi besar karena berada dizona terbuka, yang mudah terpapar angin sehingga mudah
jatuh.
KESIMPULAN

Kerapatan mangrove Avicennia berpengaruh terhadap produksi serasah. Produksi
serasah daun tertinggi dihasilkan dari kerapatan 1000 pohon/ha sebesar 6,80 gram/mz/hari,
sedangkan Jenis mangrove Avicennia dan Rhizophora pada kerapatan 1000 pohon/ha

menghasilkan produksi serasah yang tidak berbada.
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